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Abstrak

Terjadi peningkatan angka prevalensi hipertensi berdasarkan riskesdas tahun 2018 menjadi 34.1%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
penderita hipertensi di Indonesia. Kebanyakan penderita hipertensi tidak menyadari bahwa mereka menderita hipertensi. Hipertensi yang lambat
atau tidak segera ditangani akan meningkatkan faktor risiko timbulnya penyakit komplikasi seperti gagal ginjal, jantung, diabetes, dan stroke.
Salah satu upaya dalam pencegahan dan penanganan hipertensi adalah dengan pemberian edukasi gizi. Edukasi gizi pada pasien hipertensi
biasanya diberikan melalui penyuluhan ataupun konseling gizi. Pencarian artikel publikasi mulai dari Januari 2019 hingga 2022. Tinjauan
literatur dilakukan dengan mencari artikel publikasi melalui Google Schoolar dan Pubmed dengan menggunakan kata kunci hipertensi,
konseling gizi, pengetahuan, kemudian melakukan pemilihan berdasarkan keriteria dan penilaian kritis. Data dikelompokkan dan disimpulkan,
dari 4 artikel penelitian disimpulkan bahwa pemberian konseling gizi dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran pasien. Selain itu,
pemberian media juga berpengaruh dalam peningkatan pengetahuan pasien hipertensi dalam konseling gizi.
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Abstract

There was an increase in the prevalence rate of hypertension based on Riskesdas in 2018 to 34.1%. This shows that there are more and more
people with hypertension in Indonesia. Most people with hypertension are not aware that they have hypertension. Hypertension that is not
treated immediately will increase the risk factors for developing complications such as kidney failure, heart disease, diabetes and stroke. One
of the efforts to prevent and treat hypertension is to provide nutrition education. Nutrition education in hypertensive patients is usually provided
through counseling or nutrition counseling. Search for publication articles from January 2019 to 2022. A literature review is carried out by
searching for publication articles through Google Schoolar and Pubmed using the keywords hypertension, nutritional counseling, knowledge,
then selecting based on criteria and critical assessment. The data were grouped and concluded, from the 4 research articles it was concluded
that providing nutritional counseling was considered effective in increasing patient awareness. In addition, the provision of media is also
influential in increasing the knowledge of hypertensive patients in nutritional counseling.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan keadaan ketika tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik
lebih dari 90 mmHg. Hal ini menyebabkan jantung penderita hipertensi memompa darah lebih keras untuk memenuhi
kebutuhan oksigen dan nutrisi tubuh.(1)

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 terjadi peningkatan prevalensi hipertensi dibandingkan tahun 2013 pada
penduduk usia >18 tahun. Pada tahun 2013 terdapat 25.8% penduduk yang mengalami hipertensi sedangkan pada
tahun 2018 meningkat menjadi 34.1% penduduk penderita hipertensi.(2)

Faktor risiko kejadian hipertensi berupa usia, jenis kelamin, riwayat kesehatan, status gizi, konsumsi garam,
pola makan tinggi karbohidrat, kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik. Jika tidak segera ditangani, hipertensi akan
menimbulkan komplikasi dan meningkatkan faktor risiko penyakit seperti gagal ginjal, jantung, diabetes dan stroke.
Untuk itu faktor risiko tersebut perlu dikendalikan dengan perubahan gaya hidup menjadi lebih baik yang dapat
dilakukan melalui konseling gizi.(3.4)

Konseling gizi merupakan bagian dari pendidikan gizi. Konseling gizi memiliki tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan pasien. Peningkatan pengetahuan itu diharapkan menjadi awal untuk menerapkan kebiasaan makan dan
pola hidup yang lebih sehat. Pada penderita hipertensi biasanya diberikan konseling gizi menggunakan diet rendah
garam (natrium) atau DASH.(5)

METODE

Metode penelitian ini adalah tinjauan pustaka (/iterature review) dengan jurnal penelitian dengan rancangan
penelitian. Dalam penelusuran jurnal menggunakan data base berupa Google Scholar dan Pubmed. Artikel yang
direview merupakan artikel yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2019 sampai 2022 dan full text. Penelusuran
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan kata kunci yaitu hipertensi, konseling, gizi.

HASIL
Tabel 1. Hasil Review Artikel
Penulis, Tahun, Judul Lokasi, Hasil Penelitian
design
Savitri Intan Rachmasari, Mardiana, Semarang, Penggunaan booklet berpengaruh terhadap peningkatan nilai rata-
2022, Penggunaan Media Booklet quasi rata pengetahuan, sikap, asupan natrium dan kalium pada pasien.
Dalam Konseling Gizi Terhadap Skor eksperimental Penggunaan media booklet lebih baik dibandingkan tidak
Pengetahuan, Sikap, Asupan Natrium design menggunakan media terhadap pengetahuan dikarenakan pasien
Dan Kalium Pada Pasien Hipertensi(6) dapat mempelajari kembali booklet yang telah diberikan. Selain itu

terdapat penurunan asupan natrium yang signifikan setelah
pemberian konseling.
Dewi Ima Fatmawati, Arindra Malang, one  Terjadi peningkatan nilai rata-rata pengetahuan menjadi 86.2

Nirbaya, Yahmi Ira Setyaningrum, group pre- setelah diberikan konseling dengan didampingi keluarga.
2020, Peningkatan Pengetahuan, post-test Pemberian konseling gizi dapat meningkatkan pengetahuan pada
Kepuasan Dan Penurunan penderita hipertensi tentang penyakit akan mempengaruhi pola
Sisa Makanan Pasien Hipertensi pikir tentang perilaku kesehatan yang lebih baik sehingga tekanan
Akibat Konseling Gizi (7) darah dapat terkontrol.

Rina Mitasari, Heryudarini Harahap, Riau, Quasy = Konseling melalui whatsapp dan leaflet dalam jangka memiliki
Sri Desfita, 2019, Pengaruh Konseling  Eksperimen pengaruh lebih baik terhadap pengetahuan pasien dibandingkan

melalui Media Sosial terhadap konseling konvensional. Namun, tidak memiliki pengaruh
Pengetahuan dan Praktik Pengelolaan signifikan pada perubahan gaya hidup dan aktivitas pasien menjadi
Hipertensi(8) lebih baik.

Arwin Mubhlishoh, Nastitie Cinintya Surakarta, Pemberian konseling gizi menggunakan alat bantu leaflet diet
Nurzihan, 2020, Upaya Perubahan Quasi hipertensi berdasarkan pola diet Kemenkes RI berpengaruh
Perilaku Makan Pada Penderita Eksperimen terhadap penurunan tingkat konsumsi garam tinggi (=2300 mg)
Hipertensi Melalui Konseling Gizi di yaitu menurun sebanyak 27%.

Wilayah  Puskesmas  Gambirsari

Surakarta(9)

PEMBAHASAN

Konseling gizi merupakan pendekatan dalam asuhan gizi yang digunakan untuk memberikan pengertian lebih
baik mengenai permasalahan gizi yang dihadapi dengan alternatif pemecahan masalah yang disepakati bersama
pasien.
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Pemberian edukasi berupa konseling dan leaflet meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi terhadap tingkat
konsumsi garam. Hal ini sejalan dengan penelitian Rawi bahwa penggunaan leaflet dalam konseling meningkatkan
kepatuhan pasien hipertensi dalam penurunan tekanan darah sistol dan diastole.(10)

Pada konseling dengan media booklet lebih baik dibandingkan tidak menggunakan media dikarenakan pasien
dapat mempelajari kembali booklet yang telah diberikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ndapaole.
Pemberian media booklet berpengaruh terhadap tingkat kecemasan pada penderita hipertensi di Puskesmas Oepoi,
terjadi penurunan tingkat kecemasan pasien setelah pemberian booklet yang berhubungan dengan pengetahuan
pasien.(11)

Konseling gizi dilakukan untuk meningkatkan kesadaran pada penderita hipertensi melalui upaya peningkatan
pengetahuan dan perubahan perilaku dengan asupan gizinya.(12)

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konseling gizi pada penderita hipertensi berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan, penurunan konsumsi garam, dan kepatuhan menjalani diet maupun pengobatan.
Pemberian media dalam konseling gizi dapat mengatasi kecemasan akibat ketidaktahuan atau kurangnya
pengetahuan terhadap penyakit.

SARAN
Pemberian konseling gizi berpengaruh positif terhadap pengendalian hipertensi pasien. Diperlukan lebih
banyak penelitian mengenai jenis media lain yang dapat diterapkan dalam konseling gizi.
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